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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kecernaan serat kasar, energi
metabolis dan retensi nitrogen dedak fermentasi dengan tanpa fermentasi pada
broiler. Penelitian ini menggunakan ayam broiler jantan yang berumur 6 minggu
sehanyak 22 ekor. Pada penelitian menggunakan metode eksperimen, dan data yang
dianalisa menggunakan Student Test (Uji t) dengan membandingkan perlakuan
sehelum dan sesudah fermentasi, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 10 kali,
Parameter vang diukur adalah kecernaan serat kasar, energi metabolis, dan retensi
arogen. Hasil penelitian menyatakan bahwa rataan kecernaan serat kasar sebelum
ermentasi (29,74%), dan sesudah fermentasi (58.97%). Rataan energi metabolis
sebelum fermentasi (1777,1 kkal/kg), dan sesudah fermentasi (2413,2 kkal/kg). dan
=czan relensi nitrogen sebelum  fermentasi (53,55%), dan sesudah fermentasi
£1.59%), pada broiler memberikan pengaruh berbeda sangat nyata(P-=0.01) terhadap
wscernaan seral kasar, energi metabolis, dan retensi nitrogen pada broiler.
“esimpulan dari penelitian ini adalah bahwa dedak yang disuplementasi dengan Zn
25 ppm), urea (2%) dan sulfur (0.2%) dan difermentasi dengan Bacillus
e loliguefaciens meningkatkan kecernaan serat kasar, energi metabolis dan retensi
==rogen pada broiler, yaitu masing-masing sebesar 49.57%, 26.36%, dan 13.05%.

S == kunci : Dedak, fermentasi, broiler, Bacillus amyloliguefaciens, Kualitas Nutrisi.




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam usaha peternakan, pakan merupakan komponen utama dan
menyumbang sekitar 60-70% dari total biaya produksi (Siregar dan Sabrani,
1980). Untuk dapat meningkatkan margin keuntungan usaha peternakan, perlu
diupayakan pengadaan bahan baku pakan yang murah. mudah dan kontinyu tanpa
sersaing dengan kebutuhan manusia, yaitu dengan pemanfaatan produk samping
mdustri pertanian seperti dedak.

Penggunaan dedak sebagai bahan baku pakan sumber energi sangat
Zhatasi oleh tingginya kandungan serat kasarnya. Oleh karena itu perlu
“==rapkan teknologi pengolahan pakan yang efisien untuk meningkatkan nilai
m=rsi bahan pakan sehingga pemanfaatannya pada ternak menjadi optimal.
f=meolahan dedak secara fermentasi dapat meningkatkan penggunaan dedak
“e= rznsum. Ransum yang mengandung biji-bijian seperti gandum, barley dan
swocs ikutan industri pertanian seperti pollard, dedak. paplek mengandung serat
Sear vang relatif tinggi, yang tidak dapat dicerna dengan baik oleh ternak
Semog=sirik seperti unggas dan babi. Hal tersebut dapat diatasi dengan
ememmoehan enzim pendegradasi serat seperti xilanase yang dapat menurunkan
elosss digesta sehingga dapat meningkatkan penyerapan nutrisi.

Sz'zh satunya adalah dengan memanfaatkan bakteri penghasil enzim yang
antuk memecah komponen serat kasar menjadi produk yang lebih

vang dapat diserap langsung oleh ternak. Pada dasarnya setiap jenis




remak menggunakan enzim untuk mencerna makanan yang mereka makan, baik
dengan memproduksi sendiri enzim tersebut maupun oleh mikroba vang terdapat
dalam alat pencernaannya. Namun demikian proses pencernaan tersebut tidak
dapat sepenuhnva efisien terutama ternak unggas. Oleh karena itu penggunaan
enzim atau mikroba sebagai feed suplemen diperlukan untuk dapat meningkatkan
efisiensi pencernaan pakan. Ada empat jenis enzim yang banyak digunakan dalam
ndustri pakan, vaitu enzim pemecah serat, protein, pati dan asam phytat (Bedforth
dan Partridge, 2001).

Bacillus amyloliquefaciens bersifat sellulolitik dan dapat mendegradasi
serat kasar karena menghasilkan enzim ekstraseluler selulase dan hemiselulase
Wizna er al., 2007). Disamping itu bakteri ini juga menghasilkan beberapa enzim
seperti alfa amylase, alfa acetolactate decarboxylase, beta glucanase,
semicellulase, maltogenic amylase, urease, protease, xilapase dan khitinase
_=rmeira.com, 2005). Selanjutnya dikatakan bahwa Bacillus amyloliguefaciens
=enzhasilkan enzim alfa amylase yang digunakan menghidrolisis starch dan dapat
memsintesis subtilisin yaitu suatu enzim yang mengkatalisis protein sebagaimana
===z enzim tripsin. Selain itu ditambahkan bahwa Bacillus amyloliguefaciens
e Z=pat menghasilkan enzim fitase (Kim er al., 1998),

Penambahan suplementasi Zn, urea dan sulfur dalam fermentasi dedak
memgzunakan Bacillus amyloliguefaciens dapat meningkatkan aktifitas Bacillus
amocguefaciens dalam menghasilkan beberapa enzim. Selanjutnya pemakaian
S=tss  sebagal  pengemban probiotik  didapatkan  populasi  Bacillus

e slguefaciens 107 CFU (Wizna er al, 2007). Pemakaian dedak sebagai

o Bacillus amyloliguefaciens dengan dosis 2%, suhu fermentasi 40° C




BAB V

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa Dedak fermentasi
dengan Bacillus amyvloliquefaciens yang disuplementasi dengan Zn (25 ppm), urea (2%) dan
sulfur (0,2%) memberikan hasil yang lebih baik dari pada tanpa fermentasi terhadap kecernaan

scrat kasar, energi metabolis dan retensi nitrogen pada broiler, vaitu masing-masing sebesar

L0 57%, 26,36%, dan 13.05%:.
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